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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ane$mia adalah kondisi saat tu$bu$h ke$ku $rangan se$l darah me$rah atau $ 

ke$tika se$l darah me$rahnya tidak be$rfu$ngsi de$ngan baik. Kondisi patologis ini 

ditandai de$ngan pe$nu$ru$nan ju$mlah se$l darah me$rah atau$ konse$ntrasi 

he$moglobin dalam darah le$bih re$ndah dari normal. Batas nilai Hb adalah Anak 

12-14 tahu$n dan pe$re$mpu$an tidak hamil (u$sia le$bih dari 15 tahu$n) ane$mia jika 

kadar Hb ku$rang dari 12 g/dL.(Ke$me$nke$s RI, 2023) 

Re$maja pu$tri, ke$bu$tu$han te$rhadap be$si me$ningkat, kare$na re$maja pu$tri 

be$rada dalam fase$ pe$rtu$mbu$han yang ce$pat dan me$mpu$nyai aktivitas yang le$bih 

banyak. se$hingga ke$bu$tu$han be$rbagai zat gizi te$rmasu$k zat be$si, me$ningkat 

se$cara be$rmakna, dimna zat be$si pada re$maja pu$tri sangat di bu$tu$hkan tu$bu$h 

u$ntu$k pe$rce$patan pe$rtu$mbu$han dan pe$rke$mbangan (Ke$me$nke$s RI, 2023) 

Pada re$maja pu$tri, ane$mia akan be$rdampak pada daya tahan tu$bu$hnya, 

se$hingga le$bih mu$dah te$rke$na pe$nyakit,be$rku$rangnya ke$bu$garan, dan 

me$nu$ru$nkan tingkat produ$ktivitas & pre$stasi be$lajar. Se$lain itu$, ane$mia pada 

re$maja ju$ga be$rdampak pada tampilan fisik, se$pe$rti tidak te$rcapainya tinggi 

badan yang optimal (Djogo & Le$tor, 2022). Dampak jangka panjang ane$mia, 

te$ru$tama pada saat hamil akan me$ngakibatkan pe$rdarahan pada ibu$, bayi lahir 

pre$matu$r, be$rat badan lahir re$ndah (BBLR), ganggu$an jantu$ng, otak, ginjal, 

bahkan bisa me$nye$babkan ibu$ me$ninggal saat pe$rsalinan (Cappe$llini e$t al., 

2020; Be$nson e$t al., 2021). Maka dari itu$, masalah ane$mia pada re$maja haru$s 

dice$gah kare$na nantinya re$maja pu$tri akan me$njadi ibu$ hamil di ke$mu$dian hari 

(Nailah Hafizhah e$t al., 2024) 

Ane$mia dapat me$nye$babkan be$rbagai dampak bu$ru$k bagi re$maja pu$tri , 

diantaranya dampak ane$mia pada re$maja pu$tri me$nu$ru$nnya daya tahan tu$bu$h 

se$hingga pe$nde$rita ane$mia mu$dah te$rke$na infe$ksi, me$nu$ru$nnya ke$bu$garan dan 

ke$tangkasan be$rfikir kare$na ku$rangnya oksige$n ke$ se$l otot dan se$l otak, 

me$nu$ru$nnya pre$stasi be$lajar dan produ$ktifitas ke$rja/kine$rja. (Ke$me$nke$s, 2018) 
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Me$nu$ru$t World He$alth Organization (WHO), angka ke$jadian ane$mia pada 

re$maja pu$tri di Ne$gara be$rke$mbang se$kitar 53,7% dari se$mu$a re$maja pu$tri (WHO, 

2018). Data Riske$sdas  (2018), u$ntu$k ke$lompok u$sia 15-24 tahu$n, me$nye$bu$tkan 

pre$vale$nsi ane$mia me$ncapai 32%, di mana pre$vale$nsi ane$mia re$maja pu$tri se$be$sar 

27,2%, se$me$ntara re$maja pria se$be$sar 20,3%. Se$me$ntara be$rdasarkan laporan 

Su$rve$i Ke$se$hatan Indone$sia (SKI) 2023, pre$vale$nsi ane$mia re$maja de$ngan re$ntang 

u$sia 15-24 tahu$n adalah se$be$sar 15,5%, di mana pre$vale$nsi ane$mia re$maja pu$tri 

se$be$sar 18%, se$me$ntara re$maja pria se$be$sar 14,4%. Me$skipu$n me$ngalami 

pe$nu$ru$nan dibandingkan lima tahu$n lalu$, namu$n angka 15,5% masih dinilai tinggi. 

Data Riske$sdas (2018), me$nu$nju$kkan Provinsi Lampu$ng me$ndu$du$ki pe$ringkat 

pe$rtama di wilayah Su $mate$ra de$ngan pre$vale$nsi ane$mia te$rtinggi se$be$sar 63% dan 

24,3% diantaranya dialami ole$h re$maja pu$tri (10-19 tahu$n). Data ane$mia di 

Kabu$pate$n Lampu$ng Timu$r me$nu$nju$kkan ke$ce$nde$ru $ngan ju$mlah kasu$s yang tinggi 

dimana dike$tahu$i pada tahu$n 2020 dari 21% sasaran yang dilaku$kan skrining 

pe$me$riksaan he$moglobin (HB) te$rcatat pre$se$ntase$ ane$mia se$be$sar 5,14% (Re$fi 

Lindawati, 2023) 

Be$rdasarkan data Pu$ske$smas Paku$an Aji Kab. Lampu$ng Timu$r, Re$maja 

pu$tri yang dilaku$kan skrining te$rdapat 54% re$maja pu $tri di SMP PGRI 2 Su$kadana 

me$ngalami ane$mia de$ngan pe$me$riksaan HB < 12 mg/dl me$ngalami ane$mia.  

 

B.  Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang masalah yang diu$raikan, maka ru$mu$san 

masalah pada pe$ne$litian ini adalah Bagaimana Gambaran faktor – faktor yang 

me$mpe$ngaru$hi ke$jadian ane$mia pada re$maja pu $tri di SMP PGRI 2 Su$kadana 

Lampu$ng Timu$r Tahu$n 2025 

 

C. Tujuan Penelitian 

     1. Tujuan umum 

Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k dike$tahu$i gambaran faktor – 

faktor yang me$mpe$ngaru$hi ke$jadian ane$mia pada re$maja pu$tri di SMP PGRI 2 

Su$kadana Lampu$ng Timu$r tahu$n 2025.  
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 2. Tujuan khusus 

a. Dike$tahu$i gambaran statu$s ane$mia re$maja pu$tri di SMP PGRI 2 Su$kadana 

Lampu$ng Timu$r. 

b. Dike$tahu$i gambaran ke$biasaan me$ngkonsu $msi table$t Fe$ re$maja pu$tri di 

SMP PGRI 2 Su$kadana Lampu$ng Timu$r. 

c. Dike$tahu$i gambaran asu$pan pangan su$mbe$r zat be$si re$maja SMP PGRI 2 

Su$kadana Lampu$ng Timu$r. 

d. Dike$tahu$i gambaran pe$nge$tahu$an re$maja  pu$tri di SMP PGRI 2 Su$kadana 

Lampu$ng Timu$r , te$rkait ane$mia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

     1. Manfaat teoritis 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan informasi te$rkait 

faktor re$siko ane$mia pada re$maja pu$tri di SMP PGRI 2 Su$kadana Lampu$ng 

Timu$r. 

     2. Manfaat aplikatif 

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan bahan masu$kan bagi se$kolah, 

pu$ske$smas Paku $an Aji dalam u$paya pe$nce$gahan ane$mia pada re$maja di SMP 

PGRI 2 Su$kadana. 

E. Ruang Lingkup 

 Rancangan pe$ne$litian yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah 

pe$ne$litian de$skriptif u$ntu$k me$lihat gambaran faktor – faktor yang me$mpe$ngaru$hi 

ke$jadian ane$mia pada re$maja pu$tri. Lokasi pe$ne$litian dilaksanakan  di SMP 

PGRI 2 Su$kadana Lampu$ng Timu$r. Tu$ju$an yang di laku$kan adalah u$ntu$k 

me$nge$tahu$i gambaran statu$s ane$mia pada re$maja pu$tri dan me$nje$laskan 

me$nge$nai ane$mia pada re$maja pu$tri. Variable$ pe$ne$litian ini adalah statu$s ane$mia, 

tingkat pe$nge$tahu$an, ke$biasaan konsu$msi TTD, dan asu$pan zat be$si. Instru$me$nt 

yang digu$nakan yaitu$ ku$isione$r, FFQ dan alat u$ku $r Hb. Pe$laksanaan pe$ne$litian 

dilaku$kan pada bu$lan April - Me$i 2025. 

 


